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ABSTRAK

Masa pandemi berdampak dalam pencapaian cakupan imunisasi dasar dan
lanjutan di Indonesia. 80% di 401 kabupaten/kota belum tercapai sepenuhnya,
hanya 200 yang mencapai imunisasi dasar lengkap lebih dari 80%. Salah satu
penyebabnya karena kekhawatiran orangtua membawa anak ke layanan
kesehatan untuk melakukan imunisasi. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan
pengetahuan orangtua terhadap pentingnya pemberian imunisasi pada
bayi/balita sesuai jadwal. Kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan kepada
orang tua yang memiliki bayi/balita secara virtual menggunakan media slide
(power point), video, dan leaflet. Setelah dilakukan penyuluhan, terdapat
peningkatan pengetahuan orang tua tentang imunisasi. Promosi Kesehatan
merupakan salah satu bentuk intervensi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan wawasan serta didukung kebijakan publik. Orangtua/keluarga
memiliki peran penting terhadap pencapaian cakupan imunisasi bagi bayi/balita
untuk meningkatkan kekebalan tubuh anak dari setelah dilakukan penyuluhan
tentang imunisasi penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3l).
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ABSTRACT

The Pandemic Period has had an impact on achieving basic and advanced
immunization coverage in Indonesia. About 80 percent of infants in 401 capital
cities to the district were incompletely immunized, only 200 have favorably
received complete basic immunization of more than 80 percent. One of the
reasons is the parents were afraid to bring the toddler or infants to health
facilities for vaccinations. This immunization activity typically aimed to increase
a parent’s knowledge in maintaining the punctuality of complete basic
immunization of infants and toddlers. The immunization activities can be
carried out by providing counseling to parents virtually using PowerPoint slides,
videos, and distributing leaflets. After getting counseled, it is expected that
there was an increase in parental knowledge about giving complete
immunization. Health Promotion derives one form of intervention that can be
used to increase knowledge and be supported by public policy. Parents should
be aware of the importance of immunization coverage that provides immunity

399



1IN [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
AV 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 5 NOMOR 2 FEBRUARI 2022] HAL 399-405

to infants or toddlers to suppress the infectious diseases that can be prevented
by immunization.

Keywords: immunization, schedule, the role of parents

1. PENDAHULUAN

Pandemi Corona Virus-19 (COVID-19) berdampak pada pemberian layanan
kesehatan, salah satunya adalah pelayanan kesehatan pada program Imunisasi
(Kemenkes Rl dan UNICEF, 2020). Pemerintah Indonesia telah melakukan
sejumlah strategi untuk mencegah dan mengendalian COVID-19 serta
peningkatan sistem kesehatan. Upaya yang diilaksanakan diantaranya adalah
physical distancing (menjaga jarak aman 1-2 meter), membatasi perjalanan
domestik dan internasional, pelarangan kegiatan berkumpul atau
berkelompok; dan lain sebagainya. Namun, hal ini berdampak pada pemberian
layanan imunisasi (Kemenkes RI, 2020)

Kebijakan pembatasan pergerakan (physical distancing), sistem

kesehatan yang berhubungan dengan pandemik menyebabkan terjadinya
penurunan angka cakupan dan kebutuhan akan vaksinasi. Layanan imunisasi
mengalami gangguan di 84% fasilitas Kesehatan akibat pandemi (Kemenkes
dan UNICEF, 2020). Hal ini dapat menyebab adanya resiko bayi balita terpapar
penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3l).
Imunisasi merupakan suatu upaya untuk meningkatkan sistem kekebalan
seseorang terhadap suatu penyakit (WHO, 2013). Imunisasi terbagi atas
imunisasi dasar dan imunisasi lanjutan. Salah satu imunisasi dasar adalah MR,
yaitu Measles Rubela diberikan pada usia 9 - 12 bulan untuk mencegah
penyakit campak dan rubella. Penyakit ini dapat menyebabkan komplikasi
berat jika kondisi daya tahan tubuh anak menurun terutama dengan status gizi
kurang, yaitu kebutaan, ensefalitis, diare parah, infeksi telinga dan radang
paru-paru (Novikasari dkk, 2019).

Cakupan Imunisasi Dasar Lengkap di Indonesia pada Tahun 2019 sebesar
93.7% (Kemenkes RI, 2020). Persentase Imunisasi Dasar Lengkap ini telah
memenuhi target Rencana Strategis Kementrian Kesehatan 2020-2024 yaitu
sebesar 90% (Permenkes, 2020). Persentase kabupaten/kota yang mencapai
80% imunisasi dasar lengkap anak usia 0-11 bulan sebesar 95%. Namun, akibat
pandemi COVID-19 target cakupan 80% di 401 kabupaten/kota belum tercapai
sepenuhnya, hanya 200 yang mencapai imunisasi dasar lengkap lebih dari 80%
(Kemenkes RI, 2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaktercapaian
cakupan imunisasi bayi balita antara lain penolakan terhadap imunisasi dengan
berbagai alasan, ketidaktahuan orang tua terkait manfaat imunisasi,
kekhawatiran orang tua untuk membawa bayi balita ke fasilitas Kesehatan di
masa pandemic Covid-19 (Kemenkes RI, 2020).

Hasil suvey yang dilakukan oleh Kemenkes bersama UNICEF pada 12.641
orangtua dan pengasuh diperoleh hasil 23% memutuskan tidak membawa anak
untuk vaksinasi, 13% ragu-ragu, selain itu, cakupan vaksinasi rubella (MR1) dan
campak berkurang > 35% (Kemenkes dan UNICEF, 2020). Pemerintah
melakukan strategi untuk mengatasi persepsi masyarakat tentang imunisasi
khususnya pada orang tua dan pengasuh. Salah satu strategi yang dilakukan
dengan cara menyebarluaskan materi KIE menggunakan media sosial, media
lokal maupun platform lainnya mengenai jadwal imunisasi, manfaat imunisasi,
serta pemberian imunisasi tepat waktu (informasi kepada masyarakat
mengenai imunisasi (Kemenkes Rl dan Unicef, 2020). Berdasarkan hasil
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penelitian Faridah BD, dkk (2019) menyatakan media slide lebih efektif dari
pada leaflet dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu tentang
Imunisasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tetarik untuk melakukan
kegiatan penyuluhan di wilayah kerja Puskesmas Johar Baru. Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasi
orangtua/keluarga agar membawa anaknya untuk memperoleh layanan
imunisasi.

2. MASALAH
Dari hasil pengkajian data di wilayah kerja puskesmas johar baru 2,
cakupan imunisasi dasar sebesar 90% pada Tahun 2019. Hal ini masih belum
mencapai target yang telah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut, perlu
diadakannya promosi kesehatan tentang imunisasi. Kegiatan Penyuluhan
kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan orang tua
pentingnya imunisasi bayi dan balita.

Gambar 2.1 Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

3. METODE

a. Tujuan Persiapan
Kegiatan diawali dengan melakukan melakukan pengkajian data terkait
cakupan imunisasi di wilayah kerja Puskesmas Johar Baru. Pembuatan dan
pengusulan proposal kegiatan untuk memperoleh izin pelaksanaan
kegiatan. Membuat materi, formulir daftar hadir, kuesioner, penjadwalan
link zoom dan melakukan pendampingan kepada orang tua yang memiliki
bayi balita. Media penyampaian penyuluhan imunisasi menggunakan slide
(power point), video, dan leaflet. Persiapan dan pendampingan dilakukan
pada tanggal 20 - 24 November 2020 Pukul 08.00 - 10.00 wib.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan ini bekerjasama dengan Puskesmas dan Kader
Kesehatan setelah melakukan pengkajian data terkait cakupan imunisasi
serta memperoleh izin dari Puskesmas Johar Baru. Sasaran kegiatan adalah
Ibu yang mempunyai bayi balita.
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c. Evaluasi

i Struktur
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan dengan
menggunakan platform Zoom Meeting’s Cloud. Jumlah peserta yang
mengikuti kegiatan sebanyak 29 orang. Penyuluhan berlangsung dengan
sangat baik menggunakan bahasa serta cara komunikasi dan media yang
interaktif sehingga mudah dipahami oleh peserta. Selain itu, peserta
diberi kesempatan untuk bertanya dan melakukan sharing/diskusi
tentang imunisasi.

ii. Proses
Kegiatan penyuluhan kesehatan ini dilaksanakan sesuai jadwal
yang telah direncanakan, berlangsung pada Pukul 12.30 - 14.30
wib.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diikuti oleh 29 peserta. Rerata
umur peserta adalah 28 tahun dengan rentang usia 20 tahun sampai dengan
59 tahun. Hampir seluruh peserta (90.5%) yang ikut dalam kegiatan
penyuluhan memiliki latar belakang pendidikan terakhir yaitu SMA/ Sederajat,
bekerja sebagai ibu rumah tangga (86.36%), dan sebagian kecil bekerja
sebagai karyawan swasta (4.55%) serta wirausaha (9.09%).

Peserta dilakukan pretest sebelum pelaksanaan penyuluhan dan posttest
setelah pelaksanaan penyuluhan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
pemahaman mengenai Imunisasi. Katagori tingkat pengetahuan dan
pemahaman diklasifikasikan dengan rincian sebagai berikut: Pengetahuan baik
76-100%, pengetahuan cukup 56-75% dan pengetahuan kurang dari 56%.
Berikut hasil perbandingan tingkat pengetahuan sasaran terkait Imunisasi,
sebelum dan setelah dilakukan kegiatan dengan metode penyuluhan:

Tabel 1. Persentase Perbandingan Tingkat Pengetahuan Peserta sebelum
diberikan Penyuluhan dan Setelah dilakukan Penyuluhan

TINGKAT
PENGETAHUAN PRESTEST POSTEST
BAIK 9.1% 63.6%
CUKUP 54.5% 36.4%
KURANG 36.4% 0%

Berdasarkan perbadingan hasil jawaban peserta antara hasil pretest dan
posttest didapatkan rerata tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta pada
pretest adalah 59.9 % (tingkat pemahaman cukup) sedangkan rerata tingkat
pengetahuan dan pemahaman setelah dilakukan penyuluhan 88% (tingkat
pengetahuan baik). Rerata selisih peningkatan pengetahuan dan pemahaman
yaitu sebesar 27.74%.

Media yang digunakan selama penyuluhan menggunakan media slide
(power point), video, dan leaflet untuk memaparkan materi terkait imunisasi.
Penentuan Jenis media yang digunakan sangat membantu untuk melakukan
penyuluhan Kesehatan serta bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
individu, keluarga, atau kelompok dalam upaya Kesehatan (Nurmala, 2018).
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Promosi Kesehatan dengan pemberian materi melalui media slide disertai
gambar, video dan audio dapat meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini
sejalan dengan penelitian Farida BD, dkk (2018), yang menyatakan bahwa
media slide lebih efektif dari pada media leaflet dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu. Penelitian serupa juga menjelaskan bahwa
peningkatan pengetahuan berhubungan dengan perubahan sikap seseorang,
dimana sikap merupakan faktor yang paling dominan jika dihubungkan dengan
kelengkapan status imunisasi bayi, selain faktor pekerjaan, pendidikan dan
tingkat pengetahuan (Suhaid dan Fransiska, 2018)

Berikut dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat:

Gambar 4.2 Peserta bertanya terkait Imunisasi
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Gambar 4.3 Peserta dan Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat

5. KESIMPULAN

Promosi Kesehatan merupakan salah satu bentuk intervensi dalam
Kesehatan masyarakat kepada seseorang atau komunitas yang bertujuan untuk
meningkatkan wawasan serta didukung kebijakan publik. Berdasarkan
pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, terdapat peningkatan
pengetahuan dan pemahaman orangtua/keluarga setelah dilakukan
penyuluhan tentang imunisasi. Pemberian imunisasi dasar maupun lanjutan
harus dilaksanakan sesuai jadwal dan rekomendasi dari tenaga kesehatan. Hal
ini bertujuan agar bayi dan balita terlindungi dari penyakit infeksi yang
berbahaya. Orangtua/keluarga berperan penting terhadap program imunisasi
yang telah ditetapkan pemerintah dengan cara memastikan anak dalam
kondisi sehat untuk diimunisasi, menyiapkan buku KIA atau catatan imunisasi
anak, melakukan pendaftaran dan pelaksanaan layanan imunisasi sesuai
protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah.
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